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Abstract: This study aims to determine whether there is influence of spiritual and mental guidance on personnel discipline Satrial Brimob Police
Bengkulu. In the context of this study the variables are discipline and performance as dependent on spiritual and mental guidance variables as
independent. This research method using quantitative method by using simple regression analysis. This analysis is used to determine whether there is
influence of spiritual and mental guidance to discipline and performance of personnel of Brimob Police Bengkulu and to know the amount of influence of
spiritual and mental guid- ance to discipline and performance of personnel of Brimob Police Bengkulu. The results of this study indicate that the activ- ityof
spiritual and mental guidance in Sat Brimob Bengkulu Police there is an influence on the discipline and performance personnel Sat Brimob Polda
Bengkulu. The amount of influence of spiritual and mental guidance (X1) to the discipline (Y1) can be inferred from the calculation of SPSS Version
Windows 17.0 determination coefficient shows R Square of 0.243. This explains the level of influence of spiritual and mental guidance on the discipline of
Brimob Police Unit Bengkulu personnel in 2018 is 24.3%, while the remaining 75.7% is influenced by other variables besides discipline variables, while the
magnitude of spiritual and mental development (X1) performance (Y2) can be concluded fromthe calculation of SPSS Version Windows

17.0 determination coefficient shows R Square of 0.113. This explains the level of influence of spiritual and mental guidance onthe performance of Brimob
PoliceUnitpersonnel Bengkulu2018is11.3%, whiletheremaining 88.7% influenced by other variables that are not in this study.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh pembinaan rohan dan mental terhadap disiplin personil Sat Brimob Polda
Bengkulu. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa kegiatan pembinaan rohani dan mental di Sat Brimob Polda Bengkulu terdapat pengaruh terhadap
disiplin dan kinerja personil Sat Brimob Polda Bengkulu. Adapun Besarnya pengaruh pembinaan rohani dan mental (X1) terhadap disiplin (Y1) dapat
disimpulkan dari hasil penghitungan SPSS Versi Windows 17.0 koefisien determinasi menunjukan R Square sebesar 0,243. Hal ini menjelaskan tingkat
pengaruh pembinaan rohani dan mental terhadap disiplin Personil Satuan Brimob Polda Bengkulu tahun 2018 adalah sebesar 24,3 %, sedangkansisanya75,7
% dipengaruhi oleh variabel lain selain variabel disiplin, sementara besaran pengaruh pembinaan ro- hani dan mental (X1) terhadap kinerja (Y2) dapat
disimpulkan dari hasil penghitungan SPSS Versi Windows 17.0 koefisien de- terminasi menunjukan R Square sebesar 0,113. Hal ini menjelaskan tingkat
pengaruh pembinaan rohani dan mental terhadap kinerja Personil Satuan Brimob Polda Bengkulu tahun 2018 adalah sebesar 11,3 %, sedangkan sisanya 88,7
% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Pembinaan Rohani, Mental, Disiplin, Kinerja, Sat Brimob Polda Bengkulu.

Pendahuluan Kesatuan Republik Indonesia ( NKRI ) dan tugas tu- gas lain
Dalam institusi Polri dalam melaksanakan tugas memiliki yang dibebankan Polri. Selain itu peran sat Brimob adalah
beberapa Satuan pengemban fungsi sep- erti direktorat Reserse, meaksanakan tugas-tugas sosial dalam rangka membantu
Direktorat Shabara, Direktorat Narkoba, Direktorat Pam Ovit, masyarakat yang terkena musibah berupa bencanaalam.
DirektoratPol Airserta Korps Brimob Polri. Dalam mengemban tugas tersebut personil Polri (Brimob)

Brimob Polri merupakan bagian integral dari Ke- polisian dalam kehidupannya diatur dalam Peraturan pemerintah nomor 2
dan dalam pengembangan organisasi setiap provinsi terdapat Sat tahun 2003 tentang Peraturan disiplin Anggota Polri.t dan
Brimob sebagai unsur pelak- sana. Pada tingkat Polda yang Perkap Nomor 7 tahun 2006 tentang Kode Etik Profesi Polri
berada dibawah Ka- polda, Sat Brimob mempunyai tugas yang mengatur tentang etika kepribadian, etika kelembagaan,
pokok yaitu menanggulangi kejahatan yang berintensitas tinggi, etika kenegaraan danetika kemasyarakatan.
utamanya pada kerusuhan massa, kejahatan bersen- jata api, bom,
bahan kimia, biologi dan radiokatif. Unsur pelaksana
operasional kepolisian baik dalam permasalahan terkecil
maupun tingkat kejahatan lebih tinggi untuk mewujudkan tertib ‘Kesowo, Bambang. PeraturanPemerintahNomor2 Tahun2003pasal 3, 4,5,6. (Jakarta:
hukum serta ketentraman masyarakat diseluruh yuridis Negara Lembaran Negara Republik Indonesia, 2003). him, 4 -8 2Sutanto. Kode Etik Profesi Kepolisian

Negara Republik Indonesia, (Ja-
karta: KepolisianNegaraRepublik Indonesia Markas Besar, 2006), him. 2
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Brimob adalah pasukan yang mempunyai tugas sebagai
menanggulangi tingkat kejahatan yang di- lakukan dengan
tingkat ancaman yang harus segera ditanggulangi. Brimob
dibekali kemampuan spesifik (Kemampuan Dasar Kepolisian,
penanggulangan Hu- ru-Hara, Reserse Mobile, Wanteror,
Penjinakan Bom, SAR (Search dan Rescue), KBR) dalam rangka
men- jaga keamanan dalam negeri yang berkadar tinggi dan
penindakan perlindungan masyarakat yang didu- kung personil
yang terlatih dan memiliki kepemimpi- nan yang solid, peralatan
dan perlengkapan dengan teknologi modern, sedangkan peranan
Brimob Polri adalah bersama-sama dengan fungsi Kepolisian lain-
nya melakukan penindakan terhadap pelaku-pelaku kejahatan
yang berkadar tinggi, utamanya kerusu- han massa, kejahatan
yang terorganisir senjata api, bom, Kimia, biologi dan radio aktif
guna mewujudkan tertib hukum serta ketentraman masyarakat
diseluruh wilayah yuridis NKRI.

Peran yang dilaksanakan antara lain berperan un- tuk
membantu  fungsi  kepolisian lainnya, berperan  untuk
melengkapi dalam Operasi Kepolisian yang di- laksanakan
bersama-sama dengan fungsi Kepolisian lainnya, berperan untuk
melindungianggotaPolridan masyarakat yang sedang mendapat
ancaman, ber- peran untuk memperkuat fungsi Kepolisian
lainnya dalam pelaksanaan tugas Operasi, berperan untuk
menggantikan tugas Polri pada Satuan Kewilayahan apabila
situasi atau sasaran tugas sudah mengarah pada kejahatan yang
Berkadar Tinggi.

Para personil Brimob dituntut terus meningkat- kan
profesionalitas kerjanya di karenakan tugas Bri- mob semakin ke
depan sangatlah berat disamping memberantas kejahatan yang
berintenitas tinggi juga menyukseskan penyelenggaraan program
pemerin- tah seperti melaksanakan pemilu atau pilkada yang
diaksanakan secara serentak yang diselenggarakan di Indonesia.
Kinerja Brimob harus dapat dirasakan masyarakat. Di samping
itu Brimob juga harus bers- inergi bersama TNI untuk sama-sama
menjaga kon- dusifitas keamanandi seluruh nusantara.

Sat Brimob Polda Bengkulu adalah sebagai abdi negara
mempunyai tugas untuk menjaga keamanan dan ketertiban
masyarakat agar masyarakat dapat hiduptentramdandamai. Oleh
karena itu dalam set- iap penyelenggaraan kegiatan pembinaan
rohani dan mental Sat dapat meningkatkan kualitas materi yang
disampaikan narasumber, media yang dipakai serta metode yang
digunakan sehingga dapat dengan mu- dah dipahami oleh peronil
yang mengikuti kegiatan binrohtal.

Untuk menghadapi tatangan tugas yang semakin berat
kedepantentunyadibutuhkankekuatanrohani

danmental serta disiplin yang tinggi bagi personil Bri- mob dalam
melaksanakan tugas yang diembannya. Melalui b surat
TelegramKakorbrimobPolri: STR/ 10/1/2016tanggal 20 januari
2016 memerintahkan Sat tingkat kewilayahan melaporkan
kegiatanPem- binaan Rohani dan mental (Binrohtal) dalamrangka
mempersiapkan mental personil dalam melaksanakan tugas.
Kegiatan Binrohtal ini juga merupakan program Kerja Sat Brimob
PoldaBengkulusetiaptahun.

Di Sat Brimob Polda Bengkulu kegiatan pembi- naanrohani
danmental rutin dilaksanakan yaitu bagi personil yang beragama
Islam di Majid Nurul Huda Mako Sat Brimob Polda Bengkulu,
sedangkan untuk peronil Brimob yang beragama Kristen
dilaksanakan di Joglo Sat Brimob Polda Bengkulu. Kegiatan
pembi- naan rohani dan mental tersebut dilaksanakan setiap hari
kamis dari pukul 08.00 wib s/d 09.00 wib, dan kegiatan ini
sifatnya wajib di ikuti oleh seluruh per- sonil Brimob. Kegiatan
pembinaanrohanidanmental terhadap personil Sat Brimob Polda
Bengkulu yang beragama islam berupa membaca yasin,
ceramah dan dilanjutkan dengan do'a, serta memperingati hari-
hari besar Islam.

Kegiatan pembinaan rohani dan mental ini rutin
dilaksanakan setiap minggu dalam rangka mengisi pengetahuan
agamapersonil SatBrimobPoldaBeng- kulu, walapun kegiatan ini
dilaksanakan secara rutin namun masih terdapat personil yang
melakukan pe- langgaran disiplin maupun Kode Etik Profesi
Polri. Pelanggaran tersebut adalah berupa disersi (tidak hadir
dalam waktu lebih 30 hari), melakukan peny- alahgunaan
narkoba, penipuan terhadap masyarakat dan lain-lain yang
mengakibatkan personil terse- but mendapatkan hukuman
terberat berupa PTDH (pemberhentian tidak dengan hormat)
dari dinas Polri. Selanjutnya dari sisi kinerja penulis mengamati
masih ada permasalahan dari sisi kualitas kerja yaitu masih ada
personil yang belum memahami dengan sepenuhnya tugas pokok
dan fungsinya yang diukur melalui Kketepatan, Kketelitian,
ketrampilan, kebersi- han hasil kerja, keterkaitan hasil kerja
dengan tidak mengabaikan volume pekerjaan serta kesempurnaan
tugas dan dilihat dari sisi disiplin kinerja personil Sat Brimob
Polda Bengkulu masih ada yang tidak disiplin waktu misalnya
datang terlambat dan pulang sebelum waktunya, dan tidak taatnya
pada peraturan disiplin Polri. Dalam melaksanakan tugas baik
individu mau- pun pergerakan pasukan personil Brimob Polri
dalam mengemban amanah sebagai anggota Polri dituntut
memiliki kualitas kinerja yang profesional, terlatih, di- siplinyang
tinggi,sertaberimandanbertagwakepada Tuhan Yang Maha Esa.

RumusanMasalah Apakahadapengaruhpembi-
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naanrohani danmental terhadapdisiplin personil Sat Brimob Polda
Bengkulu?, Seberapa besar pengaruh pembinaan rohani dan
mental terhadap disiplin per- sonil SatBrimob PoldaBengkulu?,
Apakah ada pen- garuh pembinaan rohani dan mental terhadap
kinerja personil Sat Brimob Polda Bengkulu?, Seberapa besar
pengaruh pembinaanrohanidan mental terhadapki- nerja personil
SatBrimob Polda Bengkulu?

Metode Penelitian

Pada penelitian ini peneliti menggunakan Regresi linier
sederhana yaitu regresi linier dengan satu varia- bel prediktor
(bebas).?

Analisis regresi menghasilkan adanya korelasi, akan tetapi
pada analisis korelasi tidak dapat dipas- tikandilanjutkandengan
analisisregresi yaitu apabila korelasi mempunyai hubungan kausal
(sebab-akibat) atau hubungan fungsional. Untuk menetapkan dua
variabel mempunyai hubungan kausal atau tidak, harus
didasarkan pada teori atau konsep — konsep tentang dua variabel
tersebut.  Analisis regresi diguna- kan untuk mengetahui
bagaimana pola variabel de- pendent (kriteria) dapat diprediksikan
melalui variabel independent (prediktor).

Landasan Teori
1. Peraturan Disiplin Anggota Polri Tentang
Larangan dan Kewajiban
Dalampenegakanperaturan Disiplinbagianggota
Polri terdiri dari 2 (dua) bagian yaitu proses penega- kan
pelanggaran disiplin dan proses penegakan pe- langgaran Kode
Etik Profesi Polri.
Pelanggaran disiplin yang dilakukan oleh anggota Polri diatur
dalam Peraturan pemerintah Nomor 2 ta- hun 2003 yang tertuang
dalam pasal 3s/d6.Adapun bunyi adalah sebagai berikut:

1) Pasal 3

Dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara
anggota Kepolisian Negara Republik Indo- nesia wajib; a) untuk
selalu setia serta taat sepenuh- nya kepada Pancasila, UUD
Tahun 1945, Negara, dan Pemerintah, b) personil Polri harus
mengutama- kan kepentingan negara di atas kepentingan pribadi
atau golongan serta menghindari segala sesuatu yang dapat
merugikan kepentingan Negara, ¢) menjunjung tinggi kehormatan
dan martabat Negara, Pemerin- tah, dan Kepolisian Negara
Republik Indonesia, d) menyimpan rahasia negara dan/atau
rahasiajabatan

Supardi U.S, Aplikasi Statistika Dalam Penelitian Konsep Statistika yang Lebih
Komprehensif.(Jakarta: PT.PrimaUfuk Semesta.2013), him. 229

dengan sebaik-baiknya, €) saling menghormati antar pemeluk
agama, f) dalam melaksanakan tugas selalu menjunjung tinggi hak
asasi manusia, g) menaati per- aturan perundang-undangan yang
berlaku, baik yang berhubungan dengan tugas kedinasan maupun
yang berlaku secara umum, h) melaporkan kepada atasan- nya
apabila mengetahui ada hal yang dapat memba- hayakan dan/atau
merugikan negara/ pemerintah, i) bersikap dan bertingkah laku
sopan santun terhadap masyarakat, j) berpakaian rapi dan
pantas.

2) Pasal 4

Dalam melaksanakan tugas serta dalam men- jalankan
kehidupan sehari-hari anggota Kepolisian di ikat dengan
kewajibanyangharus dipenuhi yaitu;
a) dalam melaksanakan tugas untuk melindungi, pengayoman,
dan pelayanan masyarakat, b) men- indaklanjuti setiap laporan
masyarakat secara cepat, tepat dengan sebaik-baiknya, ¢) menaati
sumpah dan janji jabatan sebagai anggota Polri, d) melaksanakan
tugas dengan penuh kesadaran dan rasa tanggung jawab, e)
memelihara dan meningkatkan keutuhan, kekompakan, persatuan,
f) menaati segala peraturan perundang-undangan yang adadalam
kedinasan, g) bersikap tegas dan berlaku adil dan bijaksana terh-
adap sesame rekan kerja, h) membimbing bawah- annya dalam
melaksanakan tugas, i) memberikan contohdanteladanyangbaik
terhadapbawahannya,
j) mendorong semangat bawahannya untuk menin- gkatkan
prestasi kerja, k) memberikan kesempatan kepada bawahannya
untukmengembangkan karier,
I) menaati perintah kedinasan yang sah dari atasan yang
berwenang, m) menaati ketentuan jam kerja, n) menggunakan
barang milik dinas dengan tepat guna,
0) menciptakan suasana kerja yang baik.

3) Pasal 5 (Lima)

Dalam pasal 5 (lima) anggota kepolisian diatur dengan
larangan-larangan untuk tidak melakukan perbuatan yang akan
menurunkan harkat dan mer- tabat institusi Kepolisian, maka
dalam rangka me- melihara kehidupan bermasyarakat, berbangsa
dan bernegara, anggota Kepolisian diantaranya; a) dila- rang
melakukan perbuatan yang dapat menurunkan kehormatan dan
martabat negara, pemerintah, dan citra Polri, b) dilarang
melakukan kegiatan politik, ¢) dilarang mengikuti aliran yang
dapat menimbulkan perpecahan, d) dilarang bekerjasama dengan
tujuan untuk memperoleh keuntungan pribadi, golongan, atau
pihak lain yang secara langsung atau tidak lang- sung merugikan
kepentingan Negara, €) dilarang ber- tindak selaku perantara bagi
pengusaha atau golon- gan untuk mendapatkan pekerjaan atau
pesanandari
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kantor/instansi Kepolisian Negara Republik Indonesia demi
kepentingan pribadi.

4) Pasal 6 (enam)

Dalam pasal 6 (enam) ini Personil Polri dalam pelak- sanaan tugas
diatur dengan berbagai macam larangan yaitu; a) dilarang
membocorkan rahasia operasi kepoli- sian, b) dilarang meninggalkan
wilayah tugas adanya izin pimpinan, c) dilarang menghindari
tanggung jawab dinas, d) dilarang menggunakan fasilitas negara
untuk kepentingan pribadi, e) dilarang menguasai barang mi- lik dinas
yang bukan kewenangannya, f) dilarang men- gontrakkan rumah
dinas, g) dilarang menguasai rumah dinas lebih dari satu, h) dilarang
memanfaatkan rumah dinas untuk kepentingan pribadi, i) dilarang
menyalah- gunakan barang bukti untuk kepentingan pribadi, j) ber-
pihak pada perkara pidana yang sedang ditangani, k) memanipulasi
perkara, I) dilarang mencemarkan nama baik tentang rekan sekerja,
pimpinan dan Satuan, m) dilarang mengurusi, mensponsori, dan/atau
mempen- garuhi petugas dengan pangkat dan jabatannya dalam
penerimaan calon anggota Kepolisian Negara Republik Indonesia, n)
dilarang mempengaruhi proses penyidikan yang sedang berlangsung
untuk kepentingan pribadi, o) dilarang melakukan upaya paksa
penyidikan yang bukan kewenangannya, p) dilarang melakukan
tindakan yang dapat mengakibatkan adanya kesulitan salah satu pihak
dari masyarakat sehingga mengakibatkan kerugian bagi pihak yang
dilayani, gq)menyalahgunakan wewenang,

r) dilarang menghambat kelancaran pelaksanaan tu- gas kedinasan, s)
dilarang bertindak sewenang-wenang terhadap bawahan, t) dilarang
menggunakan barang berharga milik dinas, u) dilarang memiliki,
menjual, membeli, menggadaikan, menyewakan, meminjamkan, atau
menghilangkan, barang, dokumen, atau surat ber- harga milik dinas
secaratidaksah, v) dilarangmemasuki tempat terlarang, kecuali karena
tugasnya, w) dilarang melakukan pungutan tidak sah dalam bentuk
apapun untuk kepentingan pribadi, golongan, atau pihak lain,

X) dilarang menggunakan perhiasan secara berlebihan pada saat
berpakaiandinas Kepolisian NegaraRepublik Indonesia.*

5) Pasal 13 PP Nomor 1 Tahun 2003

Pasal 13 mengatur tentang pelanggaran personil Polri yang
melakukan Pelanggaran dengan ketentuan sebagai berikut: a)
Anggota  Kepolisian Negara Repub- lik Indonesia dapat
diberhentikan tidak dengan hor- mat dari dinas Kepolisian Negara
Republik Indonesia karena melanggar sumpah/janji anggota
Kepolisian

“Megawati Soekarno Putri, PP Nomor 2 Tahun 2003 tentang disiplin anggota Polri,
(Jakarta: Bidang Luhkum Divhinkum Polri,2003), him. 9

Negara Republik Indonesia, sumpah/janji jabatan, dan/atau
Kode Etik Profesi Kepolisian Negara Repub- lik Indonesia, b)
Pemberhentian sebagaimana dimak- sud dalam ayat (1) dilakukan
setelah melalui sidang Komisi Kode Etik Profesi Kepolisian
NegaraRepublik Indonesia.

6) Pasal 14 mengatur personil Polri jika menin-
ggalkan tugas atau hal lain.
Personilpolrimeninggalkantugastanpaizinpimpi-

nanatau hal lain makaakan dikenakan denganpasal 14 PP Nomor

1 Tahun 2003 dengan Kketentuan se- bagai berikut: a)

diberhentikan tidak dengan hormat dari dinas Polri, apabila

meninggalkan tugasnya se- caratidak sah dalam waktu lebih dari
30(tigapuluh) hari kerja secara berturut-turut, b) melakukan per-

buatan dan berperilaku yang dapat merugikan dinas Kepolisian, c)

melakukan bunuh diri dengan maksud menghindari penyidikan

dan/atau tuntutan hukum atau meninggal dunia sebagai akibat
tindak pidana yang dilakukannya atau menjadi anggotadan/atau
pengurus partai politik, d) pemberhentian sebagaima- nadimaksud
dalamayat(1)dilakukansetelahmelalui sidang Komisi Kode Etik
Profesi Polri.

7) Pasal 13 PP Nomor 2 Tahun 2003

Anggota Kepolisian Negara Republik Indonesia yang
dijatuhi hukuman disiplin lebih dari 3 (tiga) kali dan dianggap
tidak patut lagi dipertahankan status- nya sebagai anggota
Kepolisian Negara Republik Indonesia, dapat diberhentikan
dengan hormat atau tidak dengan hormat dari dinas Kepolisian
Negara Republik Indonesia melalui Sidang Komisi Kode Etik
ProfesiKepolisianNegaraRepublik Indonesia.®

2. Bagian Pembinaan Rohani dan Mental Bri- mob

Polri

Bagian pembinaa rohani dan mental dalam struk-
tur organisasi Polri dipimpin oleh Kabagbinreligi yang bertugas
menyelenggarakan pelayanan administrasi pembinaan religi dalam
lingkungan Polri yang meli- puti Rohis, Rohprot, Rohkat,
Rohhin, Rohbud, serta keyakinan lain.

Dalam pelaksanaan tugas Kabagbinreligi dibantu oleh
Kasubbagrohis (bin pranikah, bin agama, hari be- sar agama dan
rohis), Kasubbagrohprokat (bin pran- ikah, bin agama, hari besar
agama dan rohprokat), Kasubbagrohhinbudkin (bin pranikah,
bin agama, hari besar agama dan rohinbudkin).

*Megawati Soekarno Putri, PP Nomor 2 Tahun 2003, him. 11
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Subbagrohani bertugas menyelenggarakan pembi- naan rohani
yang meliputi: (a) pra nikah, nasehat atau bimbingan dalam
menyelesaikan kasus-kasus rumah tangga bagi Pegawai Negeri
pada Polri (Islam, Nas- rani, Hindu-Budha), (b) Pelayanan
administrasi kegia- tan keagamaan dilingkungan Polri (Rohis,
Rohprokat, Rohinbudkin), (c) penyususnan bahan ajaran yang
berkaitandenganpembinaan(lslam,Nasrani,Hindu- Budha).

Subbagmental bertugas menyelenggarakan pem- binaan mental
yang meliputi: (a) pembinaan mental Kepribadian bagi anggota
Polri, (b) pembinaan men- tal kelembagaan dan kebangsaan bagi
Pegawai negeri pada Polri, (c) pelayanan administrasi kegiatan
mental dilingkungan Polri, (c) penyusunan bahan ajaran yang
berkaitan dengan pembinaan mental (individu, lem- baga dan
kebangsaan).®

Komponen bidang pembinaan personil Polri dalam
melaksanakan tugas sebagai pelindung, pengayom dan pelayan
masyarakat yakni mampu menciptakan tertib administrasi
dilingkungan kerjanya, mampu membuat inovasi dalam system
aplikasi berbasis In- formasi dan Teknologi (IT) untuk mendukung
pelak- sanaan kegiatan pembinaan, mampu menerjemah- kan
perintah yang diberikan pimpinan dalam bentuk produk kerja,
mampu mengilhami dan menggerakan unit/tim sehingga
berproduktifitas tinggi, menjadi “role model” bagi rekan sekerja
dan/atau bawahannya serta lingkungan kerjanya, dan memiliki
kemampuan keter- ampilan teknis dan taktis dalam rangka
mendukung fungsi pembinaan pada bidang seni, olah raga, kea-
gamaan dan lainnya.”

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tujuan
dilaksanakan pembinaan rohani dan mental bagi per- sonil Polri
adalah untuk membentuk dan memelihara serta meningkatkan
ketagwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan
agamanya masing-masing untuk mempertinggi moral/budi
pekerti sehingga mampu menegakkan harkat dan martabat
manusia.

3. Tujuan Pembinaan Rohani Dan Mental Sat
Brimob Polda Bengkulu
Pembinaan rohani dan mental bagi Sat Brimob
Polda Bengkulu bertujuan untuk memberikan penge- tahuan,
penghayatan, mempertebal keyakinan, perib- adatan dan
pengamalan agama bagi personil Sat Brimob Polda Bengkulu.
Pengetahuan yang dimiliki

¢Baghinjas Rowartpers SSDM Polri, Konsep Revitalisasi Biro Perawatan Personel Polri.

"Arief Sulistyanto, Pembinaan Pemilihan Polisi teladan Pada Polri Seba- gai Penggerak
Revolusi Mental dan Pelopor Tertib Sosial Di Ruang Publik, (Jakarta: Markas Besar
Kepolisian Negara Republik Indonesia Staf Sumber Daya Manusia, 2017), him. 10

dan penambahan informasi agama bagi personil Sat Brimob
Polda Bengkulu sebagai yang tepat dalam rangka menjalankan
tugas sebagai pelindung, pen- gayom dan pelayan masyarakat.

4. Materi Kegiatan Pembinaan Rohani Dan Mental
Sat Brimob Polda Bengkulu

1) Materi kegiatan pembinaan rohani dan men- tal

saat ini

Dalam pelaksanan kegiatan pembinaan rohani
dan mental di Sat Brimob Polda Bengkulu selama ini untuk bahan
ajarmateri pembinaanrohani danmen- tal belum ada dikarenakan
belum adanya buku pe- tunjuk yang dikeluarkan oleh Baghinreligi
baik tingkat Polda Bengkulu maupun tingkat Sat Brimob Polda
Bengkulu. Untuk materi pelaksanaan kegiatan pem- binaan rohani
dan mental di Sat Brimob Polda Beng- kuluselamainidisesuaikan
dengan materi yang ingin disampaikan oleh narasumber (ustad)
yangsengaja diundangatauyangtelahterjadwalsebelumnya.

Kegiatan pembinaan rohani dan mental terlaksana dengan
materi yang disampaikan sebagaimana materi ilmu agama islam
secara umum yaitu tauhid,akhlak, syariat dan mu'amalah,
sedangkan pembahasan khusus dengan keterkaitan tugas Polri
secara spesi- fik sangat terbatas sekali disampaikan dalam kegia-
tan pembinaan rohani dan mental selama ini. Belum tersusunnya
materi pembinaanrohani dan mental ini tentu akan sedikit menjadi
kendala karena kurangnya Kkesesuaian antara materi yang
disampaikan dengan tantangan tugas yang dihadapi oleh personil
SatBri- mob PoldaBengkulu.

Pembahasan
1. Pengaruh Pembinaan Rohani dan Mental ( X1)
Terhadap Disiplin (Y1)
Dengan melihat hasil perhitungan yang telah di-
lakukan, menujukan bahwa antara variabel pembi- naan rohani
dan mental (X1) terhadap disiplin (Y1) terdapat pengaruh yang
rendahpadatarafsignifikan
= 0,05, ini menunjukan sumbangan yang sangat berarti
terhadap disiplin personil Sat Brimob Polda Bengkulu adalah
sebesar 24,3 % sedangkan sisanya 75,7% ditentukan oleh
variabel lain selain variabel pembinaan rohani dan mental.
Dengan demikian da- pat disimpulkan bahwa makin tinggi
pengaruh pem- binaan rohani dan mental maka semakin tinggi
pula tingkat disiplin personil Sat brimob PoldaBengkulu.

2. Pengaruh Pembinaan Rohani dan Mental ( X1)

Terhadap Kinerja (Y2)
Denganmelihathasil perhitunganyangtelahdi-
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lakukan, menujukan bahwa antara variabel pembi- naanrohani
dan mental (X1) terhadap kinerja (Y2) terdapat pengaruh yang
rendah padatarafsignifikan

= 0,05, ini menunjukan sumbangan yang sangat be- rarti terhadap
kinerjapersonil SatBrimobPoldaBeng- kulu adalah sebesar 11,3 %
sedangkan sisanya 88,7% ditentukan oleh variabel lain selain
variabel pembi- naan rohani dan mental. Dengan demikian dapat
di- simpulkan bahwa makin tinggi pengaruh pembinaan rohani
dan mental maka semakin tinggi pula tingkat kinerja personil Sat
brimob Polda Bengkulu.

Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka

penulis data menyimpulkan sebagai berikut:

1. Terdapatpengaruh yangsignifikanantarapem- binaan rohani
dan mental (X1) terhadap disiplin (Y1) Personil Sat Brimob
Polda Bengkulu tahun 2018. Hal ini dapat dilihat dari uji
parsial (Uji t) melalui bantuan komputer SPSS Versi
Windows
17.0yang menunjukan bahwasignifikan 0,000 < 0,05.Dengan
demikiandilihatdarihasildatamaka dapat disimpulkan bahwa
pembinaan rohani dan mental berpengaruh terhadap disiplin.
Nilai t hi- tung positif artinya berpengaruh positif, yaitu jika
pembinaan rohani dan mental dilaksanakan maka disiplin
Personil Sat Brimob Polda Bengkulu akan meningkat.

2. Besarnya pengaruh pembinaan rohani dan men- tal (X1)
terhadap disiplin (Y1) dapat disimpulkan bahwa dari hasil
penghitungan SPSS Versi Win- dows 17.0 koefisien
determinasi menunjukan R Square sebesar 0,243. Hal ini
menjelaskan tingkat pengaruh pembinaan rohani dan mental
terhadap disiplin Personil Sat Brimob Polda Bengkulu tahun
2018 adalah sebesar 24,3 %, sedangkan sisanya 75,7 %
dipengaruhiolehvariabellainselainvaria- bel disiplin.

3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara pem- binaan
rohani dan mental (X1) terhadap kinerja ('Y2) Personil Sat
Brimob Polda Bengkulu tahun 2018. Hal ini dapat dilihat
dari uji parsial (Ujit) melalui bantuan komputer SPSS Versi
Windows
17.0yang menunjukan bahwasignifikan 0,002 < 0,05.Dengan
demikiandilihatdarihasildatamaka dapat disimpulkan bahwa
pembinaan rohani dan mental berpengaruh terhadap kinerja.
Nilai t hi- tung positif artinya berpengaruh positif, yaitu jika
pembinaan rohani dan mental dilaksanakan maka akan
meningkatkan kualitas kinerja Personil Sat Brimob Polda
Bengkulu.

4. Besaran pengaruh pembinaan rohani danmental (X1) terhadap
kinerja (Y2) dapat disimpulkan bah- wa dari hasil
penghitungan SPSS VersiWindows
17.0 koefisien determinasi menunjukan R Square sebesar
0,113. Hal ini menjelaskan tingkat pengar- uhpembinaanrohani
dan mental terhadap kinerja Personil Sat Brimob Polda
Bengkulu tahun 2018 adalah sebesar 11,3 %, sedangkan
sisanya 88,7 % dipengaruhi oleh variabel lain selain variabel
kin- erja.
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